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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data dari penelitian serta pengujian hipotesis 

yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan Ice Breaking berpengaruh terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai Padang. Hasil 

analisis data posttest, nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Ice Breaking 

memperoleh nilai rata-rata 87,75 dan kelas kontrol yang menggunakan 

model konvensional memperoleh nilai rata-rata 76,75. Jadi rata-rata nilai 

kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol dengan selisih nilai 

11,00. Dan pada hasil uji hipotesis data posttest didapat bahwa thitung > ttabel, 

yaitu 3,06 > 2,04 yang dibuktikan dengan taraf signifikan α = 0,05 yang 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Ice Breaking terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas III SD Negeri 06 Kampung Lapai Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Guru Sekolah Dasar atau guru kelas agar dapat menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Ice Breaking 
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sebagai salah satu variasi model mengajar yang mampu memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar. 

2. Bagi Sekolah Dasar dapat bermanfaat sebagai bahan pertimbangan 

dalam melakukan pembelajaran, agar proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih optimal. 

3. Bagi peneliti lanjutan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber 

bacaan/literature bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian 

yang lama. 
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